BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

1.

Strategi Dakwah .

Strategi, seperti yang didefinisikan Wright adalah rencana-rencana
manajemen puncak untuk mencapai hasil sesuai dengan misi dan tujuan
organisasi.' Sedangkan Soejono Sukanto memaparkan strategi merupakan
suatu  prosedur .-yang mempunyai alternatif-alternatif pada setiap
langkahnya.’

Sedangkan dakwah adalah suatu ajakan untuk berbuat dalam hal
kebaikan. Menurut Al-Quran dakwah adalah ajakan menuju Allah SWT
dan mengikuti jejak rasul-Nya, yang berarti ajakan untuk mentaati dan
mengikuti ajakan agama Islam yang dikehendaki oleh manusia.’

M.Thoha Umar berpendapat, dakwah adalah mengajak manusia
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah

Tuhan tinfuk kemaslahatan'dan kébahagiaan dunia dan akhifat.* Sedangkan

menurut Abd. Rosyad Saleh, dakwalr-adalah proses-penyelenggaraan suatu

' Rudy C Tarumingkeng, Peran Strategis Manajemen Sumber Daya Manusia,

http://www.tumoutou.net/STRAT__PSDM.htm#__ﬁn4

2Soejono Sukanto, Kamus Sosiologi, (Jakarta: Raja Grafindo, 1993), hal. 484.
3 Muh. Husain Fadhullah, Metodologi Dakwah dalam Al-Quran,(Pegangan dari Para

Aktivis), terj. Tarmana Ahmad Qosim, (Jakarta: Lentera Basri Tama,1997), hal.11.

4 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah, dengan Aspek-aspek Kejiwaan yang Qur ani,

(Wonosobo: Amzah, 2001), hal.18.



usaha berupa mengajak orang-orang mencapai kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup yang diridhoi Allah SWT.

Dakwah pada umumnya adalah tercapainya kemaslahatan dan
kebahagiaan dunia dan akhirat, tujuan tersebut sangat sulit diketahui
hasilnya, agar tujuan dan hasil dakwah bisa diketahui maka perlu
merumuskan tujuan yang lebih realistis.

Dari pengertian di atas dapat dipahami bahwa strategi dakwah
adalah suatu prosedur yang mempunyai alternatif-alaternatif setiap
langkah-langkahnya dalam melaksanakan dakwah Islam oleh Pesantren
Virtual yang menggunakan media internet. Alterntif-alternatif tersebut
antara lain adalah memusatkan pada kekuatan, memusatkan kekuatan
dinamika, gerak dan aksi, penyediaan informasi keagamaan, menjaga
kualitas website dan mempertahankan konsistensi Pesantren Virtual selama

berkiprah di internet.

2. Pesantren Virtual

Pesantren, Virtual terdiri dari, dua kata, pesantren dan virtual.
Pesantren’ sendiri ‘bermakna pendidikan dan pengajaran agama Islam yang
pada umumnya diberikan secara, klasikal/di mana seorang kyai mengajar

para santri berdasarkan kitab-kitab yang berbahasa Arab, sedangkan santri

10.

5 Abd. Rosyad Shaleh, Manajemen Dakwah Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1977), hal. 9-



biasanya tinggal dalam pondokan atau asrama dalam pesantren terseb'ut.6
Pengertian dasar pesantren, adalah tempat belajar para santri.’

Virtual adalah maya atau tidak menempat di alam nyata ini,® hal ini
dikarenakan dengan menggunakan media teknologi yang berbasis internet.

Jadi Pesantren Virtual (PV) adalah suatu lembaga yang berbentuk
pondok pesantren model baru dengan menggunakan media internet yang
mempunyai fungsi yang sama dengan pesantren-pesantren konvensional. °
Pesantren Virtual mulai online pada 27 September 1999 dengan alamat
sekeretariat untuk wilayah Indonesia di PP. Al-Fathimiyyah Bahrul Ulum
Tambakberas, Jombang, Jawa Timur, Indonesia, dengan alamat domain
dan hosting http.//www.pesantren Virtual.com/.

Pesantren Virtual secara khusus di bawah bimbingan dan asuhan
K.H. Mustofa Bisri, seorang ulama sederhana pengasuh Pondok Pesantren
Raudlatut Thalibin dari Rembang, Jawa Tengah. KH. Mustofa Bisri adalah
pengasuh yang mempunyai hubungan erat dengan para pengelola Pesantren
Virtual dari Kairo.'” Pemasok materi dan pengasuh Pesantren Virmual
adalah para mahasiswa yang sedang studi di luar negeri. Para mahasiswa
tersebut menempuly studi di Perguruan Al-Azhar, {Universitag Kairo, dan
Liga Arab, sedangkan Pengasuh di Pakistan belajar di International

Islamic University Islamabad."!

 Marwan Sarijo, Sejarah Pondok Pesantren di Indonesia, (Jakarta: Dharma Bhakti,
1980), hal. 10.

? Zamakhsyari Dhofir, Tradisi Pesantren, ( Jakarta : LP3ES, 1983 ), hal. 18.

8 M. Said Budairy, Pesantren Alam Maya, Majalah Pantau Tahun II Nomor 020 —
Desember 2001), hal.62-63.

° Ibid.

19 Hasil wawancara melalui e-mail dengan Muhammad Niam pengurus harian Pesantren
Virtual pada hari Tanggal 9 Oktober 2004 dengan e-mail: niams@mail.comsats.net. pk

""'M. Said Budairy, loc. cit.
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Internet

Internet adalah jaringan luas dari komputer yang lazim disebut
wordwide network'? dengan berbagai ukuran jaringan komputer di seluruh
dunia dengan menggunakan pérangkat dari sebuah personal computer
(PC), yang saling berhubungan dengan ménggunakan jaringan (tele)
komunikasi yang ada di seluruh dunia.’® Beberapa bentuk jaringan
komputer: LAN (Local Area Network), WAN (Wide Area Networtk)
digunakan hanya untuk keperluan suatu organisasi/institusi/perusahaan.14
Jaringan-jaringan ini saling berhubungan atau berkomunikasi satu sama
lainnya, sehingga setiap pemakai dari setiap jaringan dapat saling
mengakses semua layanan yang disediakan oleh jaringan lainnya."

Bagaimanapun jugainternet scbagaimana banyak erang menyebutnya,

adalah nama yang sesuai untuk iniernational network of computers di

seluruh dunia,'®

Jadi internet adalah suatu jaringan komunikasi dan informasi
melalui alat atau bisa juga disebut dengan media guna menyiarkan dakwah
Islam pkepada jmasyarakat awam juntuk g ikut berpattisipasi dalam
petiggunaan  fasilitas internet yang menjadi  sumber informasi berharga

seperti yang dilakukan Pesantren Virtual.

12 Mico Pardosi, Uraian Lengkap Internet, (Surabaya: Indah Press, 2000), hal. 11.
3 http://emte. frechosting.net/Internet%201.html
Ibid
5 Daniel H. Purwadi, Belajar Sendiri Mengenal Internet Jaringan Informasi Dunia,

(Jakarta: PT. Elex Media Komputindo, 1996), cet. IV, hal. 1.

16 hitp://www.angelfire. com/id/akademika/msint4bus99.html



Berdasarkan penegasan-penegasan judul di atas dapat diketahui bahwa
maksud penelitian di sini adalah aspek-aspek alternatif strategi yang
digunakan Pesantren Virtual dalam melaksanakan dakwahnya di Internet yang

sesuai dengan misi, visi dan tujuan Pesantren Virtual didirikan.

)
. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama dakwah, hal ini disebabkan karena kebenaran yang
terkandung dalam ajaran [slam itu sesuai dengan kodratnya harus tersiar atau
didakwahkan.'” Islam tidak mengenal suku, ras, kedudukan sosial dan strata
masyarakat feodal. Karena Islam adalah rahmatan lil alamin. Ttulah sebabnya
Islam harus tersiar dan diterima berbagai kelompok manusia.

Kurun_waktu sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi sangatlah banyak, tidak kalah pentingnya teknologi dakwah yang
beranekéragam yang semua dapat dijangkau masyarakat. Banyaknya media
maka banyak pula alternatif atau pilihan media untuk berdakwah.

Suatu realitas yang tidak dapat dipungkiri keadaannya sekarang ini,
manusia _dituntut untuk lebih kreatif memanfaatkan ilmu dan teknologi
komumikasi” dan informasi bagi” kehidupannya. = Perkembangan “di bidang
komunikasi telah.menembus ruang .dan waktu, Peristiwa besar dan kecil yang
terjadi di tempat tertentu akan dengan cepat diketahui. Fenomena ini tidak
hanya terjadi di negara maju. tapi telah merata di seluruh };ennukaan bumi ini.

Menghadapi situasi seperti di atas, umat Islam secara tidak sadar ikut

mengkonsumsi produk alat teknologi Barat yang sudah terglobalkan. Ini



merupakan pasar empuk bagi produsen teknologi itu sendiri yang pada
umumnya diciptakan oleh orang-orang non Islam. Mereka suka membangun
landasan teknologi baru sebagai landasan infrastruktur, agar umat kita dan
lainnya senang membeli hasil produk mereka. Alat teknologi yang sudah
terglobalkan seperti internet mempermudah bagi ’manusia untuk memberikan
informasi kepada kawan, anggota keluarga, dan handai taulan hingga terhadap
pejabat dan boss.

Suatu informasi telah menjadi komoditi primer dan menjadi sumber
kekuatan. Dalam dekade mendatang teknologi komunikasi dan informasi akan
menjadi alat terpenting untuk memanipulasi. Menguasai informasi akan
menjadi faktor yang menentukan antara mereka yang akan menerapkan
kekuasaan riil dan mereka yang semata-mata dimanipulasi dan dijadikan
proyek.18

Di era teknologi komunikasi dan informasi sekarang ini, dengan
hadirnya beberapa. perangkat keras (hardware) yang memungkinkan kita
untuk memperoleh, menerima bahkan memberikan, menyampaikan sebuah
informasi, > separti ‘halnya_televisi,. radio, teleplon sampai pada hadirnya
perkembangan | dalamperolehan informasi yakni media komputer (internet)
mau tidak mau'mémberikan afti tersendifi bagi umat manusia khususnya umat
Islam dimana dituntut untuk melaksanakan dakwahnya kepada segenap

manusia, sebagaimana firman-Nya:

Y Mukti Ali. Faktor-faktor Penyiaran Islam. (Jakarta: Pusat Dakwah Islam Indonesia.

1970). hal, 7.

18 7iauddin Sardar. Tantangan Dunia Islam Abad 21: Menjangkau Informasi (Bandung:

Mizan 1988). hal 16.
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Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru
kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan mencegah dari
yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali

Imran: 104)"

Internet telah membuat dunia menjadi tanpa batas. Melintasi batas
geografi jarak dengan waktu. Informasi menjadi lebih cepat dengan adanya
internet. Sejalan dengan perkembangan zaman dan teknologi bermunculan
berbagai macam situs dalam internet yang memang memungkinkan untuk itu,
selain fasilitas dan daya guna internet yang lain.

Perkembangan. dunia yang begitu cepat telah-merubah seluruh peta
kehidupan termasuk dunia Islam. Lima atau tujuh tahun yang lalu internet
merupakan benda' yang ‘asing, ‘langka-bahkan' mewah"bagi" manusia, hanya
orang-orang-tertentu ‘yang bisa menggunakannya /secara maksimal dan
optimal. Tetapi kini bisaydilihat, /betapa, banyak manusia yang kecanduan
internet.

Keberadaan jaringan internet tiada lain merupakan produk kemajuan

zaman yang mana bisa dipergunakan sebagai salah satu alternatif cara

1 Departemen Agama Republik Indonesia, A/ Quran dan Terjemahnya, (Semarang: Toha
Putra, 1989), hal 93



berdakwah dan dimungkinkan terciptanya komunikasi yang lebih baik antar
umat di era teknologi komunikasi dan informasi ini yang semakin
mengglobalnya dunia. Dimengerti pula bahwa paling menonjol dakwah
melalui internet adalah jangkauan penyampaian secara singkat, baik itu
singkat waktu, singkat ruang (dakwah melaluisinternet menjadikan letak
geografis bukanlah berarti halangan). Kegiatan dakwah dapat dikoordinasikan
bersama yang nantinya akan memberikan hasil yang lebih baik, juga tentunya
diharapkan pula menjadi titik tolak untuk menemukan bentuk ideal suatu
sarana dakwah yang lebih tepat untuk dikembangkan di masa kini. Jadi dalam
hal ini keberadaan jaringan internet merupakan media yang sangat tinggi
nilainya manakala dapat dimanfaatkan dalam kegiatan dakwah dengan strategi
manajemen yang lebih mampu berjalan dengan kondisi zaman.

Pondok (dormitory), masjid, santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik
dan kiai merupakan elemen dasar dalam tradisi pesantren. Suatu lembaga
pengajian yang semula kegiatannya dilakukan di kediaman seorang kiai,
mushola, atau di masjid, kemudian berkembang hingga memiliki elemen
tersebut;:statusnya berubahmenjadipesantren: Tradisi yang berkembang sejak
abad-abad yang lalu itu, menemukan era baru di akhir abad 20 dan awal abad
21 sekarang ini-Flemen yang dibutuhkan /oleh ‘pesantren/model baru ini
menjadi terdiri dari santri, pengajaran kitab-kitab Islam klasik, komputer yang
‘dapat mengakses internet, kiai, dan teknisi.

Karena media yang dipakai adalah internet, maka dinamakanlah

lembaga ini Pesantren Virtual. Pesantren Virtual (PV) adalah suatu bentuk



pondok pesantren model baru yang tidak mempunyai wujud dan tempat nyata,
tetapi mempunyai fungsi yang sama dengan pesantren-pesantren
'konvensional' lainnya yaitu sebagai lembaga tafaqquh fiddien, memberikan
bimbingan keagamaan. Para peminat dari situs ini adalah mereka yang sangat
mendambakan bimbingan keagamaan. Kebanygkan berada di Indonesia,
menyusul Amerika, Belanda, Kanada, Australia, Jepang, Kuwait, Jerman, dan
beberapa negara lainnya. Tidak hanya orang Indonesia, sejak sekitar satu
tahun terakhir ini orang Malaysia, Singapura, dan Brunei juga mengikuti dan
aktif mengajukan pertanyaan. Dari data yang didapat bahwa para peminat
yang berkunjung selalu meningkat dan juga santri yang terdaftar dari tahun ke
tahun semakin bertambah bahkan dalam masa kurang dari satu tahun
mendapat kunjungan hampir 40 ribu kali. 20

Diketahui bersama dalam usaha‘menghadapi berbagai kemungkipan
permasalahan yang akan muncui dan dipandang semakin komplek akan‘
pemecahan dan penyelesaiannya, yang terpenting dan perlu diperhatikan
dalam berdakwah adalah manajemen. Seperti yang telah dijelaskan, Pesantren
Virtual adalah ' organisasi-‘dakwahi-pada ' jaringan "internet’ tentunya tetap
memiliki “.sebuah \penerapan strategi/ tersendiri  dengan berbagai aspek-
aspeknya dalafn upaya mengeksiskan jalannya organisasi /dengan berbagai
bentuk pelaksanaan kegiatan yang bernuansakan dakwah Islam pada jaringan

internet.

2 M. Said Budairy, loc. cit.
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Dari latar belakang di atas dapat diketahui bahwa kemajuan teknologi
komunikasi dan informasi sangat besar manfaatnya, namun yang lebih penting
adalah bagaimana umat Islam itu sendiri bisa memanfaatkan ataupun lebih
baik lagi jika bisa menciptakan suatu teknologi komunikasi dan informasi
tersebut. Sebagaimana yang dilakukan oleh ,Pesantren Virtual, dengan
solidaritas tinggi terhadap agama Islam — mengajak umat manusia bangkit dari
belenggu penjajahan diri atas kejahatan, hawa nafsu duniawi serta kekuasaan —
melalui  pemanfaatan internet  berusaha untuk  memberikan bimbingan
keagamaan kepada umat Islam yang tersebar di seluruh penjuru dunia.

Hal tersebut di atas sangat menarik sekali untuk diteliti dengan melihat
fenomena dan berdirinya Pesantren Virtual dalam kiprahnya di dunia maya.
Sehingga dari sini bisa menimbulkan berbagai pertanyaan yang berkaitan
dengan Pesantren Virtual sendiri. Antara lain adalah sejauh mana peran yang
diberikan Pesantren Virtual terhadap masyarakat? Bagaimana pengaruh atas
dakwah-dakwah Pesantren Virtual di Internet terhadap para santri-santrinya?
Dan juga bagaimana strategi dalam pelaksanaan dakwah yang dilakukan
Pesantren Virfual mampu menaiik para peminat untuk berkunjung dan
membaca GsiFisi situs Pesanteen Virtualy Seperti yang diketahui bahwa dalam

interfiet sangatwbanyak sekali persaingan-persaingan untuk menarik para

pengunjung,

. Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas dan untuk memfokuskan
penelitian ini agar tidak melenceng dari pembahasan, maka peneliti hanya
ingin meneliti bagaimana strategi Pesantren Virtual dalam pelaksanaan

dakwah melalui internet.
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D. Tujuan Penelitian

Mendeskripsikan dan menganalisis strategi Pesantren Virtual dalam

melaksanakan dakwah yang dilakukan melalui media internet.

. Kegunaan Penelitian

1. Menjadi masukan dalam pengembangan pelaksanaan dakwah Islam
terutama bagi organisasi dakwah.
2 Menambah wacana dan informasi tentang dakwali dan perkembangannya

terutama dakwah yang menggunakan teknologi komunikasi dan informasi.

.' Telaah Pustaka

Berbicara permasalahan strategi, maka persoalan ini tidak akan ada
jenuhnya karena dalam kenyataannya, berbeda masalah, subyek atau hal-hak
lain yang akan diteliti maka strtegi pun akan berbeda. Seperti halnya dalam
penelitian ini antara satu lembaga dengan lembaga yang lainnya masing-
masing akan menerapkan strategi yang berbeda-beda sesuai dengan
permasalahan dan kebijakan yang diambil oleh lembaga tersebut, terlebih lagi
tentang  Strategi] [dakwah A yang ¢ gunakan | \dalam berdakwah dengan
menggunakan internet. Strategi ini Mmerupakan salah satu’komponen penting
dalam menjalankan segala kegiatan dalam mencapai_tujuan lembaga. Oleh
karena itu perumusan strategi dakwah menjadi hal penting untuk dilakukan.

Peneliti mengamati penelitian-penelitian kebanyakan tentang strategi
dakwah yang digﬁnakan tanpa melalui media. Namun ada satu penelitian yang
dilakukan oleh Yadi Supriyadi pada tahun 2003 dengan judul skripsinya
“Strategi Dakwah Manajemen Qalbu Coorporation Melalui Teknologi
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Komunikasi Modern”. Yadi melihat strategi dakwah yang dijalankan lembaga
tersebut menitikberatkan pada perencanaan strategi dan asas-asas strategi
dakwah yang dilakukan dengan menggunakan media seluler. Secara teoritis
ada beberapa hal yang sama namun secara praktis terdapat perbedaan dalam
waktu diterimanya pesan.

Penelitian strategi dakwah lainnya yaitu dari Deni Purwanto pada
tahun 2001 dengan judul “Kajian terhadap Strategi Dakwah Islam Forum
Komunikasi Ahlus Sunnah Waljamaah (FKAW) Yogyakarta”. Laporan
penelitian ini menjelaskan tentang asas-asas strategi dan peluang dan
tantangan Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Waljamaah dalam berdakwah
yang tentunya secara nyata dilakukan di dunia.

Kemudian berbicara tentang strategi dakwah tentunya dari masing-
masing lembaga akan mempunyai rumusan- sendiri-sendiri dan mentukan
strategi yang dilakukan. Dalam penelitian akan peneliti arahkan pada strategi
dakwah yang dilakukan dengan melihat kekuatan-kekuatan serta dinamika,
gerak dan aksi, penyediaan informasi keagamaan, kualitas website dan
konsistensi Pesantren Virtual memberikan informasi keagamaan kepada para

pengunjung ataupun santri virtual.

G. Kerangka Pemikiran Teoritik

1. Tinjauan tentang Strategi Dakwah Islam
Kata strategi secara etimologi berasal dari bahasa Yunani strato
yang artinya pasukan dan agenis yang berarti memimpin. Jadi strategi

berarti hal yang berhubungan dengan pasukan perang.”! Memang pada

21 Ali Moertopo, Strategi Kebudayaan, (Jakarta: CSIS, 1971), hal. 24
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mulanya strategi berasal dari peristiwa peperangan (militer) yaitu sebagai
suatu siasat mengalahkan musuh. Namun pada akhirnya strategi
berkembang untuk semua kegiatan organisasi termasuk keperluan
ekonomi, sosial, budaya dan agama. Dewasa ini, istilah strategi sudah
digunakan oleh semua jenis organisasi dan ide-ide pokok yang terdapat
dalam pengertian semula tetap dipertahankan hanya saja aplikasinya
disesuaikan déngan jenis organisasi yang menerapkannya.22

Sedangkan menurut A. Arifin, yang dimaksud strategi adalah
keseluruhan keputusan kondisional tentang apa yang akan dilaksanakan
guna mencapai tujuan.”’ Oleh karena itu strategi yang dirumusl—<an
haruslah strategi yang betul-betul menawarkan alternatif pemecahan, tidak
hanya dalam dataran konseptual, melainkan juga dalam dataran
operasional. Menurut Soejono Sukanto, strategi merupakan suatu prosedur
yang mempunyai alternatif-alternatif pada setiap langkahrya.. !

Agar memunculkan alternatif-alternatif pemecahan, maka yang
dilakukan adalah melakukan pendekatan strategi y2ang mempunyai ciri-ciri
sebagai berikut

a."“Memusatkan perhatian pada Kekuatan

b ~Memusatkan / perhatian pada* analisis- dinamik, analisis ‘gerak dan
analigis aksi.

c. Memusatkan perhatian pada tujuen/yang ‘ingin dicapai serta gerak
untuk mencapai tujuan.

d. Memperhatikan faktor-faktor waktu dan faktor-faktor lingkungan.

e. Berusaha menemukan masalah-masalah yang terjadi dari peristiwa
yang ditafsirkan berdasarkan konsep kekuatan, kemudian mengadakan
analisa mengenai kemungkinan-kemungkinan serta menghubungkan

hal. 59.

2 gondang P. Siagian, Manajemen Stratejik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 1995), hal. 15.
2 Anwar Arifin, Strategi  Komunikasi: Sebuah Pengantar, (Bandung: Armico, 1984),

2 Soejono Soekanto, Loc. Cit
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pilihan-pilihan dan langkah-langkah yang diambil dalam rangka
mencapai tujuan tersebut. 2

Jadi strategi tidak bisa terlepas dari analisa yang cermat serta
tujuan yang jelas. Strategi merupakan perencanaan menyeluruh yang
senantiasa mempertimbangkan faktor situasi dan kondisi yang disusun dan
difungsikan dalam rangka mencapai tujuan.

Setelah mengetahui arti dari strategi selanjutnya adalah pengertian
dakwabh. Dakwah yang dimaksud di sini adalah dakwah Islamiyah. Kata
dakwah secara etimologi (kebahasaan) merupakan bentuk mashdar berasal
dari kata da’a, yad’u, da’watan yang-bermakna memanggil, mengundang,
mengajak, menyeru dan mendorong. Sedangkan secara terminologi
(istilahi) dakwah berarti mengajak dan menyeru umat manusia baik
perorangan maupun kelompok kepada agama Islam, pedoman hidup yang
diridhoi Allah dalam bentuk amar ma’ruf nahi munkar dan amal sholeh
dengan cara lisan_(lisanul 'maqol) maupun perbuatan. (lisanul hal) guna
mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat.”®

Thoha Umar -berpendapat;, dakwah “adalah’ mengajak manusia
dengan ~cara bijaksana 'kepada jalan yang.benar sesuai_dengan perintah
Tuhan ‘untuk | kemaslahatan /dan kebahagiaan dunia/‘dan akhirat.*’

Sedangkan menurut Abd. Rosyad Saleh, dakwah adalah proses

25 Ali Moertopo, Op. Cit., hal, 8-9
% 7aini Muchtarom, Dasar-dasar Manajemen Dakwah Islam, (Yogyakarta: Al Amin

Press, 19978), cet. III, hal. 14

2 Totok Jumantoro, Op. Cit., hal.18.
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penyelenggaraan suatu usaha berupa mengajak orang-orang mencapai
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup yang diridhoi Allah SWT.**

Dengan demikian melakukan amar ma’ruf nahi munkar merupakan
kewajiban bagi setiap muslim, hal ini ditegaskan melalui firman Allah

dalam surat Ali Imran ayat 104 :

&bﬁadﬁﬂ%ﬁf‘-’ J“""”u‘” 5ot 55 il a5 Sl
o litila s a5 Kl

Artinya: Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang
menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma ruf dan
mencegah dari yang munkar, merekalah orang-orang yang

beruntung. (Q.S. Ali Imran: 104)*

Dari uraian di atas dapat disederhanakan bahwa strategi dakwah
adalah cara, siasat, taktik untuk melakukan suatu rencana yang telah
disesuaikan-dengan sasaran secara-cermat serta untuk mencapai tujuan.
Seperti halnyayyang diuraikan ~Asmuni Syukir, bahwa strategi dakwah
adalah metode, siasat, taktik atau manuyer yang digunakan dalam kegiatan

dakwah.*®

% Abd. Rosyad Shaleh, Op. Cit., hal. 9-10.

* Departemen Agama Republlk Indonesia, Op. Cit, hal. 93.

% Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya: Al Ikhlas, 1994),
hal. 32
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Realitas kehidupan umat Islam dewasa ini jika dipetakan terbagi ke
dalam tiga kelompok, yaitu; pertama, kelompok Islam yang berjuang
untuk menegakkan khilafah (pemerintahan) Islam; kedua, kelompok Islam
yang mengagungkan kebudayaan Barat dan menentang gerakan untuk
mewujudkan pemerintahan Islam secara formal; dan ketiga, kelompok
Islam yang tidak memiliki kepedulian terhadap permasalahan umat Islam
secara keseluruhan.”’

Tingkat dinamisasi kehidupan global yang semakin tinggi dan
kompetitif telah menggiring umat manusia senantiasa memandang
persoalan hidup secara pragmatis, logis, serba instant, dan matematis.
Keadaan demikian disamping membawa manfaat berupa kemajuan ilmu
pengetahuan dan-teknologi yang semakin mempermudah  aktivitas
manusia, juga telah membawa, implikasi negatif berupa lemahnya
semangat transendental dan memudarnya hubungan-hubungan sosial.
Implikasi ini berlangsung demikian lama, sehinggé dewasa ini telah
melahirkan berbagai kenyataan sosial yang cukup paradoksal dengan cita
ideal Islam.’*

Mengingat realitas dalam masyarakat yang sangat kompleks dan
beragam, miaka strategi dakwalt haras dicermati terus menerus, sehingga
suatu strategi tidak kaku sifatnya, melainkan dapat berubah dan diubah

sesuai dengan perubahan dan tingkat kemajuah masyarakatnya. Sedangkan

31 Abdurrahman al-Baghdadi, Dakwah Islam dan Masa Depan Umat, (Jakarta: Al-Izzah,
1997), hal, 21

32 Usman Jasad, Problematika Dakwah dan Alternatif Pemecahannya, Artikel, (Situs
Muslimah Majlis Mujahiddin Rabu, download tanggal 11 Agustus 2004)
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menurut penulis, strategi yang efektif dan ideal yaitu apabila dalam
menerapkan  strategi  bersifat  menyeluruh  dengan senantiasa
memperhatikan faktor situasi dan kondisi masa lalu, masa kini dan masa

yang akan datang,

Hal senada juga diungkapkan oleh Abdul Munir Mulkhan, bahwa
masalah strategi ditentukan oleh kondisi obyektif dan keadaan lingkungan
obyek dakwah, karena pada saat proses komunikasi tersebut berlangsung
dalam kegiatan dakwah, maka hal-hal yang mempengaruhi sampainya
pesan ditentukan oleh kondisi objektif objek dakwah dan kondisi
lirigkungannya.33

Strategi merupakan faktor yang sangat penting dalam berbagai hal
guna mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi yang dirumuskan
haruslah strategi yang betul-betul menawarkan alternatif pemecahan, tidak
hanya dalam dataran konseptual, melainkan juga dalam dataran

operasional.

Onong Uchjana /Effendi mengemukakan, bahwa strategi pada
hakekatnya adalah perepcanaan (planning) dan manajemen (management)
untuk mencapai suatu tujuan. Akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut,

~ strategi tidak berfungsi hanya sebagai peta jalan yang hanya menunj ukkan

arah saja melainkan harus menunjukkan taktis operasionalnya.**

33 Abdul Munir Mulkhan, Op.Cit., hal. 207
3 Onong Uchjana Efendi, Dinamika Komunikasi, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
1986), hal. 29
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Demikian pula halnya dengan strategi dakwah, ia harus mampu
menunjukkan  bagaimana  operasionalnya  secara praksis  harus
dilaksanakan. Dalam arti kata, pendekatan yang dilakukan bisa sewaktu-
waktu berbeda tergantung pada situasi dan kondisi yang dihadapi oleh
dakwabh.

Usman Jasad mengatakan, bahwa untuk merancang strategi dakwah
yang tepat, maka diperlukan pembenahan secara internal terhadap
beberapa unsur yang terlibat dalam proses dakwah. Unsur-unsur tersebut
adalah :*°
1) Peningkatan Sumber Daya e-Da’i’®
Pada era teknologi komunikasi dan informasi sekarang ini seorang e-
Da’i perlu memiliki dua kompetensi dalam melaksanakan dakwah,
yaitu pertama, kompetensi substantif yang meliputi penguasaan
seorang juru_dakwah terhadap ajaran-ajaran Islam secara tepat dan
benar. Kedua, kompetensi metodologis yang meliputi kemampuan juru
dakwali dalam mensosialisasikan. ajaran-ajaran Jslam 'kepada sasaran

dakwah

3% Usman Jasad, Loc. Cit.

3 e-Da’i adalah pelaksana dakwah dengan bantuan teknologi informasi, terutama internet
seperti halnya e-mail yang digunakan untuk mengirim surat dan e-commerce (perdagangan dengan
bantuan internet). Lihat buku Fathul Wahid, e-Dakwah: Dakwah Melalui Internet, (Yogyakarta:
Penerbit Gava Media, 2004), hal. 26

37 Bisa juga dilihat pada buku karangan Abdul Munir Mulkhan, Ideologisasi Gerakan
Dakwah: Episod Kehidupan M. Natsir dan Azhar Basyir, (Yogyakarta: Sipress, 1996), hal. 237.
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2) Pemanfaatan Teknologi Modern sebagai Media Dakwah

Salah satu sarana yang efektif untuk menyebarluaskan ajaran-ajaran
Islam adalah alat-alat teknologi modemn di bidang informasi dan
komunikasi dengan mencari terobosan dan inovasi baru seiring dengan
dinamika, kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang diantaranya adalah
terpenuhinya informasi melalui penguasaan teknologi komunikasi
seperti internet. Seperti yang digunakan oleh Pesantren Virtual dalam
menyebarkan informasi keislamannya dengan menggunakan media
internet.

3) Penyusunan Peta Dakwah (Isi informasi)

Peta dakwah adalah gambaran (deskripsi) menyeluruh tentang
berbagai komponen yang terlibat dalam proses dakwah. Ada dua
komponen dalam peta dakwah, yaitu komponen yang berkaitan dengan
keadaan umat Islam sebagai sasaran dakwah dan komponen yang
berkaitan dengan - proses pelaksanaan dakwah.®® Sasaran apa yang
ingin_dicapai, kondisi umat Islam yang bagaimana yang diharapkan
baik sebagai individu maupun masyarakat.Jika masalah pada sasaran
sudah dirumuskan maka isi dakwah (informasi) harus ‘sesuai dengan

masalah‘yang dihadapi oleh sasaran.
4) Monitoring dan Evaluasi Dakwah
Monitoring dan evaluasi dakwah diperlukan untuk mendapat inforrﬁasi

yang akurat mengenai tingkat keberhasilan dakwah. Dalam evaluasi

38 aboratorium Dakwah Yayasan Shalahuddin Yogyakarta, Buku Panduan Workshop
Komputasi Peta Dakwah, (Y ogyakarta: Laboratorium Dakwah Yayasan Shalahuddin, 1992), hal. 7
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tersebut akan terlihat kelebihan dan kekurangan dakwah yang telah
dilaksanakan, tingkat relevansi paket-paket dakwah yang ditawarkan
dengan kebutuhan Mad’u dan sejauh mana aktivitas dakwah yang telah
dilakukan dapat mentransformasikan cita ideal Islam ke dalam realitas

empirik umat.

2. Tinjauan Teoritik Internet

a. Sekilas tentang Internet
Internet merupakan jaringan longgar dari ribuan jaringan
komputer yang menjangkau jutaan orang di seluruh dunia. Misi
awalnya adalah menyediakan sarana bagi para peneliti untuk
mengakses data dari sejumlah sumber..daya. perangkat Kkeras
(hardware). Namun sekarang internet telah berkembang menjadi ajang
komunikasi vang sangat cepat dan efektif, sehingga telah menyimpang
jauh dari misi awalnya yaitu mencoba menggali teknologi jaringah
yang dapat menghubungkan para peneliti dengan berbagai sumber.”
Proyek ini idimotori eleh Kementrian JPertahanan-Amerika Serikat
bernama Department of Defense Advanced Research Project Agency
(DARPA) Dewasa ini internet telah menjadi sedemikian besar dan
berdaya sebagai alat informasi dan komunikasi yang tidak dapat

diabaikan.*°

39 prihananto, Internet sebagai Media Dakwah Alternatif pada Masyarakat Informasi,
Jurnal Dakwah Vol. 4. No. 2, (Surabaya: Fakultas Dakwah IAIN Sunan Ampel, 2001), hal. 5.

' Tracy La Quey, Sahabat Internet, terj. Hans J. Was Patrik, (Bandung: ITB, 1997),
hal. 1.
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Guna mengakses internet, komputer harus terhubung dengan
internet. Di Indonesia, koneksi dial-up bisa dilakukan dengan
berlangganan kepada Internet Service Provider (ISP), seperti
IndosatNet, LinkNet, RADNet, Indonet dan lain sebagainya. Koneksi
dial-up juga bisa dilakukan dengan akses internet instan yang
ditawarkan oleh PT. Telkom dengan modem yang terinstal pada
komputer bisa mendapatkan koneksi internet dengan memasukkan

nomor telepon dan password yang disediakan.

Menurut S. Riyanto, internet adalah suatu jaringan global yang
menghubungkan jaringan-jaringan komputer dari seluruh penjuru
dunia. Masing-masing komputer yang dihubungkan dapat digunakan

untuk saling bertukar informasi dan komunikasi.*'

Internet (sering
disebut juga Net saja) adalah jaringan global yang menyatukan
jaringan-jaringan_komputer (Lokal Area Neiworks atau LANSs) milik
universitas-universitas, perusahaan-perusahaan, instansi-instansi
swasta dan .sebagainya. Inferpiet juga mencakup komputer-komputer
pribadi yang ‘dihubungkan” kepadanya: Jadi ‘internet- dapat dianggap

sebagai ‘suatu “jafingan super (Super-network),. suatu jaringan dari

jaringan-jaringan komputer.42 Internet adalah semacam jagat raya yang

41 S Rivanto, Internet dan Perkembangan Pers di Indonesia, Makalah Work Shop

MuslimNet, IAIN Sunan Kalihaga Yogyakarta, 1996
2°F Setiawan, Internet Selayang Pandang: Mikrodata, V.5, Seri 11 (Jakarta: PT. Elex

Media Komputindo, tt), hal. 11
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terus-menerus berkembang, memiliki geografis, cuaca dan kultur

sendiri.*

b. Fasilitas-fasilitas dalam Internet

Fasilitas-fasilitas yang terdapat dalam internet sangat beraneka
ragam baik sifat dan manfaatnya. Sejalan dengan perkembangannya
internet, fasilitas-fasilitas inipun berubah jumlahnya setiap saat. Apa
yang ditulis di sini hanyalah sebagian dari fasilitas-fasilitas tersebut,
namun paling tidak fasilitas-fasilitas ini adalah yang paling umum dan

sering dipergunakan dalam hal penggunaan internet.
1) E-Mail (Electionic Mail)

Salah satu fasilitas intemet yang banyak sekali digunakan
adalah e-mail atau surat elektronik. E-mail yaitu system
korespondensi secara elektronis antara satu 'komputer dengan
komputer lain dengan memanfaatkan system jaringan komputer.
Elektrofik mail.adalahmmedia (elektronik) yang-dipergunakan oleh
para pengguna internet untuk dapat saling berkirim dan bertukar
informasi. Dengan fasilitas ini pemakai dapat bertukar informasti
seperti menggunakan surat pos, masing-masing pemakai diberi
suatu “alamat” tértentu, misalnya peneliti memiliki alamat

tripleudin@yahoo.com. Tidak saja berita tertulis yang bisa dikirim

* Tracy La Quey, Op. cit. hal. 2-3
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namun juga beberapa aplikasi program keilmuan dan yang sifatnya
multimedia juga dapat dikirim melalui fasilitas ini. Sebenarnya
komunikasi mellaui e-mail sudah merupakan hal yang biasa di

lingkungan perguruan tinggi di beberapa negara maju.

2) FTP (File Transfer Protocol)

FTP adalah suatu aplikasi program yang merealisasikan
konsep client-server guna memindahkan file antara host — sebuah
komputer yang merupakan bagian dari internet yang berisi file atau
informasi yang disediakan untuk pemakai internet — di Internet.
FTP dapat dimanfaatkan untuk melakukan pertukaran data, baik
berupa data murni maupun naskah siap untuk dicetak. Fasilitas file
Transfer Protocol (FTP) memungkinkan seseorang pemakai untuk
memindahkan atau mengambil file dari satu mesin di internet ke
mesin lain dengan cepat. Seperti ﬁp:x”/f/?p.isnet.(.)rg yang memiliki
koleksi sangat banyak data-data tentang islam dengan berbagai

dimensinya.

3) IRC (Internet Relay Chat)

[RC adalah suatu system konferensi jarak jauh yang
memungkinkan seluruh pengguna internet di seluruh dunia

melakukan konferensi atau berbicara langsung.* Dengan

“ Daniel H. Purwadi, Op. Cit., hal. IV-69
# pandapotan Sianipar, Panduan Menggunakan Internet, (Jakarta: PT. Elex Media
Komputindo, 1996), hal. 153
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menggunakan IRC para user dapat berkomunikasi secara interaktif
(telepon dengan memakai teks) tidak peduli berada dimana.
Fasilitas ini memungkinkan dua orang pemakai atau lebih dapat
berkomunikasi secara langsung (real-time) melalui layar komputer,
komunikasi ini layaknya sebuah komunikasi lewat telepon, namun
kata-kata yang dikomunikasikan tidak dengan gelombang suara

melainkan dengan teks yang dituliskan pada layar komputer.

WWW (World Wide Web) | Website

WWW (World Wide Web) merupakan fasilitas internet
paling baru dan menarik, yang pertam akali diciptakan tahun 1991
di CERN (laboratoriuim fisika partikel Eropa yang ada di
Jenewa).'® WWW yang sering disebut dengan web menggunakan
teknik hyperiext (salah satu cara untuk me-/ink banyak file) dimana
seorang pemakai dapat mencari informasi yaﬁg lebih mendalam
dengan memilih salah satu kata yang terdapat pada tulisan tampilan
di layar, motitor' Komputer Kini mempersembahkan berbagai jenis
ifnformasi’ dalam bentuk dokumen-yang saling terkait. Selain teks,
sebuah dokumen dapat, disertai dengang ambar, suara, maupun
video (multi-media). Uniknya, dari satu halaman dokumen anda
dapat masuk ke dokumen lainnya, tanpa harus tahu bahwa setiap

dokumen bisa terletak di komputer (Server Web) berbeda yang

% | Setiawan, Op, Cit., hal. 22
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tersebar di seluruh dunia. Untuk mengakses dokumen dari server
Web anda memerlukan soffware atau program web browser,

diantaranya mosaic, Netscape Navigator, Internet Explorer.

5) Mesin Pencari (search engine)
Mesin pencari digunakan untuk mencari informasi di Web dengan
menggunakan kata kunci tertentu. Setelah memasukkan kata kunci
maka mesin pencari akan mencari di Web dan menampilkan
halaman-halaman web yang sesuai dengan kata kunci. Mesin
pencari yang populer digunakan netter untuk keperluan pencarian
secara umum antara lain adalah http:/www.google.com,
http://www.yahoo.com,  http://www.altavista.com  dan masih

banyak lagi.

Dakwah Melalui Internet

Pada akhir-akhir ini tampak terjadi perubahan-perubahan dalam
pola-dakwah. Selain Koran dan majalah serta,pola dakwah panggung
sebagaimana setinghya dijutnpai/di berbagai tempaf, dakwah telah pula
dilakukan-melalui piranti audio visual seperti radio dan TV, bahkan
berdakwah melalui internet pun mulai bermunculan seperti yang
dilakukan pesantrenvirtual.com. Hal _ini berkat kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah berkembang dengan pesatnya

dengan adanya revolusi sains-teknologi.
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Jaringan internet yang berkembang akhir-akhir ini terbukti
merupakan wahana yang dapat dipakai dan digunakan untuk bentuk
e-dakwah?? alternatif dimana kendala ruang, waktu dan kapasitas
informasi yang terlibat dapat diatasi dalam bentuk yang tak
terbayangkan sebelumnya. Selama ini peran internet banyak
dimanfaatkan untuk pesan sebagai substansi ke-Islaman yang
berorientasi dakwah baik yang sifatnya individu maupun kelompok
(organisasi). Bahkan melalui teknologi internet, dakwah Islam bisa
menyediakan berbagai kemudahan Periama, dalam suatu website bisa
menyediakan berbagai kemudahan seperti www. pesantrenvirtual.com
yang merujuk kepada Al Quran, hadits, maupun informasi Islam
lainnyas K edua, bisa menawarkan sebuah dialog melalui surat
elektronik yang memungkinkan pelaksanaan dakwah melalui internet
dapat dilakukan dengan baik.

Dengan ~berbagai komponen yang dimiliki, internet dapat
dijadikan wahana pencarian berbagai informasi dalam upaya
peningkatan iman dan amal saleh setiap muslim, yang selanjutnya pada
saal “yang sama peningkatan ‘iman “dan ‘amal" yang dicapai akan
menjadikan/menempatkan/ dirinya sebagal sumber/ nformasi yang

dibutuhkan oleh muslim lainnya.

47 o Dakwah adalah pelaksanaan dakwah dengan bantuan teknologi informasi, terutama
internet seperti halnya e-mail yang digunakan untuk mengirim surat dan e-commerce
(perdagangan dengan bantuan internet). Lihat buku Fathul Wahid, e-Dakwah: Dakwah Melalui
Internet, (Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2004), hal. 26

.
£
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Peran internet dalam proses e-dakwah tampak menawarkan
berbagai kemudahan-kemudahan, dengan adanya jaringan internet ini
akan memudahkan komunikasi antar lembaga ke-Islaman serta
lembaga lainnya. Lebih dari itu dapat pula dimanfaatkan untuk
menunjang pendidikan dalam arti yang luas, sehingga dapat
meningkatkan kualitas dan produktivitas umat terutama umat Islam
dalam era persaingan global ini. Kita lihat saja misalnya mglalui
internet dapat menyediakan kemudahan kemudahan m’é:rujuk kepada
berbagai sumber Islam yang tersedia tak terbatas dari berbagai negara-
negara terutama negara Islam selain Indonesia. '

Berdasarkan pada wuraian strategi di atas maka dalam
melancarkan usaha dakwah melalui internet diperlukan suatu strategi
yang mampu mengunci hati users untuk tetap browsing pada suatu
website. Adapun strategi tersebut antara lain :

1) Kualitas Website
E-dakwah, - dapat muncul dalam bentuk website  dan fasilitas
berbasis-web' Jainnya seperti mailing list (¢:mail), forum diskusi
dan chatting. Website e-dakwah harus memenuhi beberapa kriteria
website yang berkualitas. Pertama, tampilan, adalah ukuran
kualitas yang paling sederhana. Sebuah website bisa menjadi daya
tarik pertama yang menimbulkan kesan awai yang menarik
pengunjung untuk menjelajahi lebih lanjut. Tampilan website e-

dakwah ibarat etalase sebuah toko yang bisa menarik konsumen
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untuk masuk. Pilihan warna yang menarik dan estetik, pengaturan
letak informasi (layout), navigasi yang mengakrabkan dan bisa
dijalankan secara intuitif adalah beberapa ukuran tampilan yang
baik dengan memikirkan keterbatasan kecepatan akses internet.
Kedua, kinerja website e-dakwah bisa dilihat dari ketersediaannya
atau up-time yang mendekati 100%. Dengan menggunakan mirror
site, dimana halaman-halaman web yang sama disimpan pada
server yang berbeda dan bisa diakses dengan alamat yaﬁg berbeda
juga. Ketiga, sebuah website paling tidak harus didaftarkan pada
mesin-mesin pencari yang ada ke direktori-direktori portal-portal
informasi dengan menggunakan kata kunci (keyword) yang terkait
dengan halaman web untuk meningkatkan mudahnya diketemukan
website ini ketika pengguna internet mencari menggunakan mesin
pencari.

Heart lock-in

Penguncian hati (heart lock-in) bisa dilakukan dengan penyediaan
informasi yang, bepar-benar menarikydan aktual-Maksud menarik
disini adalah informasi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan
dan “tidak “membingungkan “sasaran. " Informasi yang disajikan
adalah sebuah “ruh” website e-dakwah. Semakin lengkap,
berkualitas dan relevan informasi yang disampaikén, semakin
berkualitas website e-dakwah. Karenanya updating informasi

menjadi sangat penting untuk menarik pengunjung website secara



29

teratur. Penguncian hati bisa juga dilakukan dengan menyediakan
fitur-fitur  seperti untuk membentuk komunitas virtual seperti
forum diskusi, mailing list, web e-mail gratis, chat dan newsgroup.
Seperti juga fitur yang lebih relevan adalah audio, video dan
hiburan seperti fitur untuk mendengarkan musik Islami, resital Al-

Qur’an, rekaman ceramah, dan sebagainya.

d. Ukuran Keberhasilan e-Dakwah

Tugas seorang muslim adalah menyampaikan pesan untuk
beribadah kepada Allah namun harus disadari bahwa hasil usaha
dakwah bukan berada di tangan Kita, tetapi Allahlah yang memberi
hidayah kepada sipa saja yang dikehendakinya. Bahkan Nabi saw pun
tidak bisa mengajak pamannya sendiri, Abu Tholit.

Namun demikian, beberapa indikasi bisa diperhitungkan
sebagai tolok ukur keberhasilam e-dakwah. Sebuah website disebut
berhasil jika dikunjungi oleh banyak pengguna internet. Semakin
banyak pengunjung suatu\website'maka bisa dikatakan berhasil sebuah

usaha e-dakwah dalam melakukan penyebaran nifai-nilai Istam *®

Berdasarkan beberapa teori| dari, Ali-Moettopo, Usman Jasad dan
Fathul Wahid di atas maka bisa diambil kesimpulan teori untuk digunakan
lebih lanjut guna mendapatkan pembahasan yang sesuai rumusan masalah.

Suatu strategi dakwah di internet bisa dijalankan jika melihat alternatif-

8 Ibid. hal. 85.
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alternatif yang ada pada intern lembaga, media yang digunakan dan

masyarakat sebagai penerima pesan. Alteratif-alternatif tersebut antara lain:

1. Memperhatikan pada kekuatan intern lembaga.

2. Memperhatikan kekuatan dinamika, gerak dan aksi.

3. Menyediakan  informasi-informasi  yang dibutuhkan  masyarakat
(keagamaan).

4. Menjaga kualitas website sebagai media dakwah.

5. Mempertahankan konsistensi keberada dalam menyebarkan informasi.

H. Metode Penelitian
1. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian yang peneliti jadikan sumber data dalam

penelitian ini adalah Pesantren Virtual yang didalamnya terdapat para
pengurus yang terlibat kegiatan untuk melakukan dakwah di internet. Para
pengurus tersebut nantinya akan dipilih yang berkompeten secara langsung
dalam proses dakwah. Adapun yang menjadi obyek penelitian disini
adalah & strategi |- dakwah/, yang, digunakan, /Pesantren Virtual dalam
menyebarkan informasi-informasi keagamaan pada jaringan internet.

2. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah cara-cara untuk memperoleh data
yang lengkap, obyektif dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya
sesuai dengan permasalahan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti

melakukan pengumpulan data yang berkaitan erat dengan permasalahan
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dalam skripsi ini, dan kesemua data tersebut dipandang dapat memberikan
penjelasan yang utuh.

Adapun data-data yang dikumpulkan agar dapat memberikan
penjelasan yang utuh tentunya berdasarkan jenis sumber data yang tepat
dan terarah. Dalam penelitian ini secara operasional dalam upaya
mengumpulkan berbagai data yang ada, peneliti mencoba mengedepani(an
teknik yang meliputi:

a. Dokumentasi
Teknik pengumpulan data dokumentasi adalah pengumpulan
data dengan menyelidiki benda-benda, buku, majalah, surat kabar,
laporan program, notulen rapat dan sebagainya."’ Berdasarkan
pengertian tyersebut, peneliti dalam pengumpulan data dengan teknik
dokumentasi berarti peneliti melakukan pencarian dan pengambilan
segala informasi yang sifatnya teks menjelaskan dan menguraikan
mengenai hubungannya ~dengan arah penelitian ini.  Teknik
pengumpulan data dokumentasi digunakan untuk rriengumpulkan data
mengenai gambaran umum Pesantren Virtual yang antara lain sejarah
befdifinyal” Fstfukfir/, kepenguriisan,| | tujuan, sistem  pendidikan,
perekrutan santri, sistematika'dana.
b. Observasi
Metode observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan
sistematik terhadap gejala-gejala yang diselidiki.® Oleh karenanya

dalam penelitian ini untuk memperoleh kelengkapan data-data

49 Quharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: PT.
Rineka Cigta, 1989), hal. 85.

50 Qutrisno Hadi, Merodologi Research, Jilid 1, (Yogyakarta: Gadjah Mada Universit
Press, 1983), hal. 136.
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mengenai strategi Pesantren Virtual dalam melancarkan pelaksanaan
dakwah melalui jaringan internet. Adapun teknik operasionalnya,
observasi dalam penelitian ini adalah observasi non-partisipan —
peneliti tidak terlibat secara langsung dalam kegiatan dakwah yang ada
pada Pesantren Virtual. Lebih jelasnya observasi di sini adalah dengan
melakukan pengamatan dan pencatatan secara langsung terhadap
pelaksanaan strategi dakwah yang dilakukan Pesantren Virtual, seperti
adanya berbagai fasilitas maupun tampilan homepage Pesantren
Virtual beserta informasi-informasi yang diberikan kepada users tanpa
harus ke sekretariat untuk melaksanakan observasi.

c. Interview

Interview adalah suatu proses pengumpulan data dengan
mengunakan tanya-jawab yang dilakukan dua orang atau lebih secara
berhadap-hadapan baik. yang / terpendam maupun manifest.”’
Koentjaraningrat mengungkapkan bahwa metode. wawancara atau
metode interview mencakup cara yang digunakan seseorang untuk
tujuan suatu tugas tertentu mencoba mendapatkan keterangan secara
lisan dariseorang responden;””

Jadi wawancara adalah perbincangan yang dilakukan peneliti
dengan informan guna memperoleh data-data yang terkait dengan

penelitian ini. Teknik ini digunakan peneliti untuk mengumpulkan

51 Sutrisno Hadi, Merodologi Riset, (Yogyakarta: Andi Offset, 1993), hal. 192
52 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta: PT. Gramedia,
1983), hal. 129
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data-data sebagai pelengkap dari data yang diperoleh dari dokumentasi
dan observasi sebelumnya yang dipandang kurang lengkap.

Peneliti menggunakan fasilitas berupa IRC (Internet Relay Chat)
atau e-mail (electronic mail) dalam melakukan tanya jawab dengan
pengurus Pesantren Virtual yang dipandang dapat dan mampu
memberikan masukan data bagi kejelasan permasalahan dalam

penelitian ini.

3. Metode Analisa Data

Pada dasarnya data yang diperoleh dalam penelitian adalah data-data
yang masih bersifat gambaran umum sehingga memerlukan penganalisaan
data secara obyektif. Data tersebut  dimanfaatkan dan dikerjakan
sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-kebenaran
yang dapat dipakai untuk menjawab persoalan-persoalan yang diajukan
dalam penelitian;”’ .

Adapun metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kyatitatif, Data disajikan' dalam ‘sejamlalt uraian ataupun
deskripsi’ ‘secara 'menyeluruh */dan “obyektif “dengan melakukan
penyederhanaan darifberbagai-data yang-didapatkan baik data hasil dari
dokumentsi, wawancara maupun data hasil observasi yang nantinya
diklasifikasikan sesuai dengan pembahasan dalam penelitian ini.

Klasifikasi yang dimaksud adalah pemilahan-pemilahan semua data yang

53 Koentjaraningrat, Op. Cit., hal. 269
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lebih spesifik agar nantinya lebih mudah dituangkan dalam bagian-
bagian bahasan tertentu di dalam skripsi ini schingga lebih mudah
dalam memahami dan memberikan interpretasi. Dalam memberikan
laporan, peneliti melakukan pentafsiran-pentafsiran berbagai data
hasil analisa sebelumnya yang dipergunakan untuk merumuskan

sebuah kesimpulan.

I. Sistematika Penulisan

Penulis dalam melakukan penulisan skripsi ini membagi kedalam

tiga bagian :

1.

‘k\)

Bagian pertama atau bagian muka yang berisi halaman judul, nota
dinas, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan,
kata pengantar dan daftar ist.

Bagian: kedua atau isl dari penmlisan_skripst' yang terdiri dari bab I,

bab I1, bab III dan bab IV.

a. Bab I pendahuluan yang berisi sub-sub bahasan antara lain
penegasan judul, latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika penulisan.

b. Bab Il Pesantren Virtual berisi tentang sejarah Pesantren Virtual,

pengurus Pesantren Virtual, sistematika program Pesantren
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Virtual, media dakwah Pesantren Virtual, keanggotaan (santri
virtual) dan sumber dana.

¢ Bab III strategi dakwah Pesantren Virtual adalah inti dalam
menjawab rumusan masalah yang berisi tentang memusatkan
perhatian pada kekuatan Pesantren Virtual, memusatkan pada
kekuatan dinamika, gerak dan aksi Pesantren Virtual, Penyediaan
informasi  keagamaan, menjaga kualitas ~ website  dan
mempertahankan konsistensi Pesantren Virtual.

c. Bab IV penutup yang mencakup kesimpulan dan saran

Bagian ketiga: atau-bagian akhir memuat_memuat daftar pustaka,

lampiran-lampiran yang dianggap penting yang berhubungan dangan

kelengkapan skripsi ini, dan daftar riwayat hidup.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Internet menyimpan sejuta potensi untuk dimanfaatkan. Fungsi yang

berawal dari media informasi yang statis hingga menjelma menjadi sebuah

dunia baru, dunia virtual. Internet bisa memberikan berbagai layanan yang

mendukung dakwah Islam. Berdasarkan wuraian di atas dapat ditarik

kesimpulan dan saran terhadap dakwah vyang dilakukan maupun

dikembangkan Pesantren Virtual dalam hal pendistribusian informasi

keislaman.

L

Pesantren Virtual melakukan dakwah menggunakan fasilitas website,
dialog interaktif dengan menggunakan mailing list dan chat room (ustadz
online) dengan pembahasan suatu masalah yang tidak terpaku sumber
sebagai bahan rujukan tetapi menyertakan berbagai macam rujukan yang
kemudian diserahkan kepada penanya atau pembaca untuk memutuskan
sendiri menurut keyakinan.

Strategi. Pesantren. Virfual adalah memusatkan perhatian pada kekuatan,
memusatkan kekuatan dinamika, gerak -dan aksi, penyediaan informasi
keagamaan, menjaga kualitas website dan\ mempertahankan konsistensi
Pesantren Virtual.

Informasi keislaman terdiri artikel-artikel hasil dari tanya jawab masalah

keislaman dan artikel tiulisan pengurus Pesantren Virtual. Informasi-

93



informasi keislaman yang ditampilkan terbagi dalam beberapa rubrik
yaitu; Buah Perjalanan, Kajian Ekonomi, Pengajian Ramadhan,
Penyingkap Kegaiban karya Syeikh Abdul Qadir Jailani, Mutiara Hikmah
karya Ibnu Arabi, Kesetaraan Gender, Bulletin Jum’at, Fikih Keseharian,

Fikih Lingkungan, Mozaik Fikih Tanya Jawab dan Zakat.

B. Saran-saran

1.

Mengingat Pesantren Virtual adalah suatu lembaga yang mempunyai
tujuan dakwah Islam melalui media internet hendaknya Pengurus
menampilkan AD/ART. Sebab bisa jadi hal tersebut merupakan suatu nilai
plus Pesantren Virtual guna menarik pengunjung lebih banyak lagi.
Perlunya konsolidasi antara pengurus untuk menyatukan ide-ide terobosan
baru dalam meningkatkan mutu Pesantren. Virtual, khususnya sistem
manajemen dalam melancarkan ‘dakwah Islam. Dan mengevaluasi hasil
kinerja pelaksanaan program-program dakwah yang telah dijalankan mulai
dideklarasikan Pesantren Virtual hingga berkembang sampai saat ini.
Untuk webmaster hendaknya secara cepat mewujudkan ataupun
menambah jpada folder fasilitas yang: telah, ada—~Sebab pengunjung
mungkin akan kecewa ketika akan mencoba untuk memanfaatkan fasilitas
tersebut, khususnya perpustakaan ‘virtual dan-agenda Islam.

Melihat peluang Pesantren Virtual yang begitu besar hendaknya para
pengelola mewujudkan kegiatan program-program dakwah dalam dunia

nyata.
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